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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penerapan metode penyusutan garis lurus pada PT. 
Artha Kindo Perkasa Palembang telah sesuai dengan asumsi Standar Akuntansi Keuangan dan dampak 
berbagai metode penyusutan terhadap laba perusahaan. Metode penelitian adalah penelitian kualitatif dan 
historis. Lingkup penelitian ini adalah PT. Artha Kindo Perkasa Palembang. Hasil penelitian adalah  
penerapan metode garis lurus pada bangunan, mesin, inventaris kantor dan inventaris proyek telah tepat. 
Namun untuk alat berat, kendaraan kantor dan kendaraan proyek adalah tidak tepat dan sebaiknya diubah 
dengan menggunakan metode saldo menurun berganda. Kemudian metode penyusutan yang digunakan 
berdampak terhadap laba perusahaan. Sehingga dapat diketahui laba yang dilaporkan pada PT. Artha 
Kindo Perkasa Palembang dengan menggunakan metode garis lurus lebih tinggi dibandingkan dengan 
metode saldo menurun berganda. 
 
Kata Kunci : Aktiva Tetap, Metode Penyusutan, Laba Perusahaan 
 
 
Abstract : The purpose of this study is to determine the application of straight-line depreciation method 
at PT. Artha Kindo Perkasa Palembang in accordance with the assumption of Financial Accounting 
Standards and the impact of various methods of depreciation of corporate profits. The method is 
qualitative and historical research. Scope of this study is on PT. Artha Kindo Perkasa Palembang. The 
result is revealed that the application of the straight-line method on buildings, machinery, office 
equipment, and project inventories is applicable. However, for heavy equipments, office vehicles and 
project transport is not applicable and should be change by using the double declining balance method. 
Then, the application of the depreciation of fixed assets method affects the amount of the company’s net 
profit. In conclusion, the profit reported to PT. Artha Kindo Perkasa Palembang using straight-line 
method is higher compared to double declining balance method. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Secara umum sebuah perusahaan 
didirikan memiliki tujuan untuk 
memperoleh laba yang optimal atas 
investasi yang telah ditanamkan. Salah 
satu investasi tersebut adalah aktiva 
tetap. Nilai ekonomis suatu aktiva 
tetap tersebut harus dapat dibebankan 
secara tepat bersamaan dengan 
berlalunya waktu, salah satu caranya 
adalah dengan menggunakan metode 
penyusutan. Dimana setiap 
pengalokasian biaya penyusutan yang 
berbeda akan memberi dampak 
terhadap laba yang diperoleh 
perusahaan. 
PT. Artha Kindo Perkasa 
Palembang merupakan sebuah 
perusahaan yang bergerak di bidang 
kontraktor yang memiliki aktiva tetap 
berupa bangunan, alat berat, 
kendaraan, mesin, dan peralatan. Pada 
perusahaan ini menerapkan metode 
garis lurus sebagai perhitungan biaya 
penyusutannya. Didalam PSAK No. 16 
terdapat berbagai metode penyusutan 
dapat digunakan untuk 
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mengalokasikan jumlah yang 
disusutkan secara sistematis dari suatu 
aset selama umur manfaatnya. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Aktiva Tetap 
 
Aktiva tetap merupakan komponen aset 
yang paling besar nilainya di dalam neraca 
sebagian besar perusahaan. Aktiva tetap 
adalah aktiva berwujud yang dimiliki untuk 
digunakan dalam produksi atau penyediaan 
barang atau jasa, seperti penyewaan kepada 
pihak lain atau untuk tujuan administrasi 
dan diperkirakan akan digunakan selama 
lebih dari satu periode. (Hennie 2005, 
h.170) 
 
2.2 Penyusutan Aktiva Tetap 
 
Penyusutan didefinisikan sebagai proses 
akuntansi dalam mengalokasikan biaya 
aktiva berwujud ke beban dengan cara 
sistematis dan rasional selama periode yang 
diharapkan mendapat manfaat dari 
penggunaan aktiva tersebut (Kieso 2008, 
h.60).  
 
2.3 Penyusutan Berdasarkan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan No.16 
Aset Tetap 
 
Penyusutan adalah alokasi sistematis 
jumlah yang dapat disusutkan dari suatu 
aset selama umur manfaatnya. Metode 
penyusutan yang digunakan harus 
mencerminkan ekspektasi pola konsumsi 
manfaat ekonomis masa depan dari aset 
oleh entitas. Metode penyusutan yang 
digunakan untuk aset harus di-review  
miminum setiap akhir tahun buku dan 
apabila terjadi perubahan yang signifikan 
dalam ekspektasi pola konsumsi manfaat 
ekonomi masa depan dari aset tersebut, 
maka metode penyusutan harus diubah utuk 
mencerminkan perubahan pola tersebut.  
 
2.4 Metode Penyusutan 
 
Metode penyusutan yang digunakan 
dalam suatu aset tertentu merupakan 
pertimbangan tersendiri dan konsepnya 
harus dipilih yang paling mendekati 
perkiraan pola penggunaan aktual aset 
(Stice 2009, h.787). Beberapa metode-
metode penyusutan adalah sebagai berikut : 
1) Metode Garis Lurus 
 
Penyusutan=
Biaya Perolehan-Nilai Sisa
Umur Manfaat
 
 
2) Metode Beban Menurun 
 
a. Metode Jmulah Angka Tahun 
 Penyusutan= Sisa Usia Aktiva TetapJumlah Angka Tahun Usia Aktiva Tetap x(HP-NS)  
 
b. Metode Saldo Menurun 
 
Penyusutan= 
1- √NS
HP
 
 
Persentase yang paling umum adalah 
dua kali persentase pada metode garis 
lurus yang disebut penyusutan saldo 
menurun berganda.  
 
Penyusutan= ൬ 
100%
n
x 2൰Nilai Buku 
 
 
3) Metode Faktor Penggunaan 
 
a. Metode Jam Jasa 
 
Penyusutan Per Jam= 
HP-NS
n
 
 
b. Metode Unit Produksi 
 
Penyusutan Per Unit Produksi= 
HP-NS
n
 
 
4) Metode Penyusutan Khusus 
 
Tarif Penyusutan=1-ඨ
Nilai Sisa
Biaya Akuisisi
n
 
 
2.5 Laba 
 
Laba pada dasarnya merupakan selisih 
antara pendapatan di satu periode dengan 
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beban yang terjadi untuk memperoleh 
pendapatan tersebut (Belkaoui 2011, 
h.223). Sehingga dapat dikatakan laba 
bersih adalah kelebihan dari kekurangan 
pendapatan yang dibandingkan dengan 
biaya yang telah habis masa berlakunya 
serta keuntungan dan kerugian bagi 
perusahaan dari penjualan, pertukaran atau 
konversi lainnya dari aktiva.  
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian ini dengan 
menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif dimana didasarkan pada informasi 
yang dikumpulkan. Jenis dari penelitian 
adalah penelitian historis. Dalam penelitian 
ini dilaksanakan dengan membaca dan 
mempelajari arsip-arsip yang ada dalam 
perusahaan. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
 
Objek penelitian ini adalah analisis 
penerapan metode penyusutan aktiva tetap 
dan dampaknya terhadap laba perusahaan. 
Subjek penelitian ini dilakukan pada PT. 
Artha Kindo Perkasa Palembang yang 
terletak di Jl. Perintis Kemerdekaan No. 
629C, Palembang. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
Pemilihan informan kunci yang dipilih 
dalam penelitian ini adalah Suraini selaku 
kepala accounting pada PT. Artha Kindo 
Perkasa Palembang. 
 
3.4 Jenis Data 
 
Dalam penelitian ini menggunakan data 
sekunder yaitu data yang sudah tersedia 
tetapi masih memerlukan pengolahan lebih 
lanjut untuk menjawab permasalahan yang 
ada. Adapun data-data yang diambil untuk 
penelitian ini adalah data penyusutan aktiva 
tetap dan laba bersih dari tahun 2011 -2012. 
 
3.5 Tehnik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi, dimana peneliti 
mengumpulkan data-data yang diperlukan 
dalam penelitian. Data tersebut diperoleh 
dari dokumen yang terdapat dalam 
perusahaan. 
 
3.6 Tehnik Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini, analisis data 
dilakukan dengan mengukur beberapa 
metode penyusutan aktiva tetap yang 
berbeda kemudian dianalisis penerapannya 
atas kesesuaian standar akuntansi keuangan 
dan dampaknya terhadap laba perusahaan 
PT. Artha Kindo Perkasa Palembang. 
Adapun teknik analisis data yang dilakukan 
yaitu: 
 
a. Menghitung Alokasi Biaya Penyusutan 
Metode Garis Lurus  
 
Untuk mengetahui biaya penyusutan 
dengan menggunakan metode garis lurus 
dikarenakan metode garis lurus dikatakan 
baik bagi pendapatan dan biaya yang 
konstan. 
 
b. Menghitung Alokasi Biaya Penyusutan 
Metode Saldo Menurun Berganda 
 
Untuk mengetahui biaya penyusutan 
dengan menggunakan metode saldo 
menurun berganda dikarenakan nilai buku 
aktiva dikurangi setiap periode dengan 
beban  penyusutan, maka tarif saldo 
menurun yang konstan diaplikasikan pada 
nilai buku yang terus menurun yang 
menghasilkan beban penyusutan yang 
semakin rendah setiap tahunnya. 
 
c. Menghitung Alokasi Biaya Penyusutan 
Metode Jumlah Angka Tahun 
 
Untuk mengetahui biaya penyusutan 
dengan menggunakan metode jumlah angka 
tahun dikarenakan metode ini mengakui 
jumlah penyusutan semakin menurun 
berdasarkan pecahan yang menurun dari 
biaya yang disusutkan. 
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d. Menghitung Persentase Dampak dari 
Penggunaan Metode Penyusutan Aktiva 
Tetap Terhadap Laba Perusahaan 
 
Dalam menganalisis hubungan antara 
metode penyusutan dengan dampak laba 
dalam perusahaan, maka dilakukan 
perbandingan antara keadaan perusahaan 
yang sebenarnya dengan kriteria yang 
ditetapkan, dengan didukung perhitungan 
sebagai berikut : p= Laba Penyusutan Laba Penyusutan Standar       -   Alternatif Laba Penyusutan Standar  x100% 
 
4. HASIL PENELITIAN 
 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis 
dengan melalui penelitian langsung pada 
perusahaan. Sehingga penulis memperoleh 
data tentang metode penyusutan aktiva 
tetap yang diterapkan pada PT. Artha Kindo 
Perkasa Palembang. 
 
4.1 Penerapan Metode Penyusutan 
Aktiva Tetap PT. Artha Kindo 
Perkasa Palembang  
 
Dari kebijakan yang diterapkan oleh 
perusahaan dijelaskan mengenai perolehan 
aktiva tetap dengan Standar Akuntansi 
Keuangan pasal 16 didalam pengukuran 
biaya perolehan. Menurut PSAK pasal 16 
berbagai metode penyusutan dapat 
digunakan untuk mengalokasikan jumlah 
yang disusutkan secara sistematis dari suatu 
aset selama umur manfaatnya. Metode 
tersebut antara lain metode garis lurus, 
metode saldo menurun ganda dan metode 
jumlah angka tahun.  
Setiap metode penyusutan yang 
diterapkan harus mencerminkan ekspektasi 
pola konsumsi manfaat ekonomis masa 
depan dari aset oleh entitas. Metode 
penyusutan yang digunakan untuk aset 
harus di-review  miminum setiap akhir 
tahun buku dan apabila terjadiperubahan 
yang signifikan dalam ekspektasi pola 
konsumsi manfaat ekonomi masa depan 
dari aset tersebut, maka metode penyusutan 
harus diubah utuk mencerminkan 
perubahan pola tersebut.  
Metode garis lurus menganggap aktiva 
tetap akan memberikan kontribusi yang 
merata disepanjang masa penggunaaannya, 
sehingga aktiva tetap akan mengalami 
tingkat penurunan fungsi yang sama setiap 
periode hingga aktiva ditarik dari 
penggunaannya. (Komunitas Keuangan 
LSM, 2013) 
 Penggunaan metode ini dipergunakan 
untuk menyusutkan aktiva yang 
fungsionalnya tidak terpengaruh oleh besar 
kecilnya volume produk atau jasa yang 
dihasilkan. Aktiva yang digunakan pada 
metode garis lurus ini adalah bangunan dan 
peralatan kantor. 
Sedangkan untuk metode saldo menurun 
ganda memberikan kontribusi terbesar pada 
periode-periode di awal masa 
penggunaannya, dan akan mengalami 
tingkat penurunan fungsi yang semakin 
besar di periode berikutnya seiring dengan 
semakin berkurangnya umur ekonomis atas 
aktiva tersebut. 
Metode ini sesuai jika dipergunakan 
untuk jenis aktiva tetap yang tingkat 
kehausannya tergantung dari volume 
produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, 
berkurangnya jumlah penyusutan pada 
tahun-tahun berikutnya dalam metode ini 
akan diimbangi dengan peningkatan beban 
pemeliharaan dan perbaikan. 
Kemudian untuk metode penyusutan 
jumlah angka tahun memiliki konsep yang 
sama dengan metode penyusutan saldo 
menurun berganda. (Komunitas Keuangan 
LSM, 2013) 
Metode penyusutan aset tetap 
berdasarkan jumlah angka tahun merupakan 
metode penyusutan yang dipercepat dengan 
pertimbangan bahwa biaya pemeliharaan 
dan perbaikan aset tetap akan cenderung 
meningkat dengan bertambahnya usia aset 
tetap.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
terhadap penyusutan aktiva tetap pada PT. 
Artha Kindo Perkasa Palembang, diperoleh 
data mengenai besarnya biaya penyusutan 
aktiva tetap tiap tahunnya. Analisis 
terhadap penerapan metode penyusutan 
aktiva tetap dilakukan berdasarkan 
klasifikasi yaitu: (Tabel 4.1) 
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Tabel 4.1 
Penyusutan Aktiva Tetap PT. Artha 
Kindo Perkasa Palembang 
Berdasarkan laporan penyusutan aktiva 
tetap diatas dapat dilihat bahwa pada 
perusahaan ini menggunakan metode 
penyusutan garis lurus untuk setiap aset 
tetap yang dimiliki dalam perusahaan. 
Namun didalam penerapan metode 
penyusutan atas jenis aktiva alat berat, 
kendaraan proyek dan kendaraan kantor 
pada PT. Artha Kindo Perkasa Palembang 
dapat dikatakan tidak tepat. Hal itu 
dikarenakan untuk alat berat, kendaraan 
proyek dan kendaraan kantor digunakan 
secara terus menerus dalam kegiatan 
operasional perusahaan sehingga dalam 
ekspektasi pola konsumsi manfaat ekonomi 
dari aset tersebut akan mengalami 
perubahan.  
Metode penyusutan yang sebaiknya 
diterapkan sesuai PSAK No. 16 untuk jenis 
aktiva alat berat, kendaraan proyek dan 
kendaraan kantor adalah metode 
penyusutan saldo menurun berganda. 
Sehingga berkurangnya jumlah penyusutan 
pada tahun-tahun berikutnya dalam metode 
ini akan diimbangi dengan peningkatan 
beban pemeliharaan dan perbaikan. 
Berdasarkan PSAK No. 16 mengatakan 
bahwa apabila terjadi perubahan yang 
signifikan dalam ekspektasi pola konsumsi 
manfaat ekonomi masa depan dari aset 
tersebut, maka metode penyusutan harus 
diubah utuk mencerminkan perubahan pola 
tersebut. Oleh karena itu untuk PT. Artha 
Kindo Perkasa Palembang sebaiknya 
mengubah metode penyusutan jenis aktiva 
alat berat, kendaraan proyek dan kendaraan 
kantor dengan menggunakan metode 
penyusutan saldo menurun berganda. 
 
4.2 Dampak Perbandingan Metode 
Penyusutan yang Diterapkan 
Perusahaan dengan Beberapa Metode 
Penyusutan Alternatif yang Umum 
Digunakan 
 
Metode penyusutan yang diterapkan 
pada PT. Artha Kindo Perkasa Palembang 
adalah metode penyusutan garis lurus, biaya 
penyusutan aktiva tetap tahun 2011 – 2012 
yaitu:  (Tabel 4.2) 
Tabel 4.2 
Alokasi Biaya Penyusutan Metode 
Garis Lurus 
 
 
Sebagai perbandingan dan 
penganalisisan, dibawah ini disajikan 
perhitungan beban penyusutan dengan 
beberapa metode penyusutan yang umum 
dan diakui Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK). 
 
a. Metode Saldo Menurun Berganda 
(Double Declining Balance Method) 
 
Dalam metode ini, beban penyusutan 
diperoleh dengan mengalikan tarif 
penyusutan dengan nilai perolehan tahun 
pertama dan dengan nilai buku tahun-tahun 
selanjutnya dan menghasilkan beban 
penyusutan yang makin menurun tiap 
tahunnya selama umur ekonomis aktiva 
tetap tersebut. 
Tabel 4.3 
Alokasi Penyusutan Metode Saldo  
Menurun Berganda 
 
 
b. Metode Jumlah Angka Tahun 
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Besarnya biaya penyusutan dengan 
menggunakan metode jumlah angka tahun 
adalah dengan mengalikan rate dengan 
selisih harga perolehan dengan nilai residu. 
Rate per tahun diperoleh dengan 
menjumlahkan seluruh umur ekonomis 
suatu aktiva tetap. 
 
Tabel 4.4 
Alokasi Biaya Penyusutan Metode 
Jumlah Angka Tahun 
 
 
 
Didalam penelitian ini, penulis hanya 
akan membahas penyusutan aktiva tetap 
yang digunakan dalam kegiatan 
operasional. Oleh karena itu, penulis hanya 
akan membahas biaya penyusutan yang 
dibebankan sebagai biaya operasional dan 
dampaknya terhadap laba bersih yang 
diperoleh PT. Artha Kindo Perkasa 
Palembang.  
Laba bersih selama tahun 2011 dan 
2012 adalah sebagai berikut. (Tabel 4.5, 
Tabel 4.6, Tabel 4.7) 
 
Tabel 4.5 
Laba Bersih PT. Artha Kindo Perkasa 
Palembang Metode Penyusutan yang  
digunakan adalah Metode Garis Lurus 
 
 
Tabel 4.6 
Laba Bersih PT. Artha Kindo Perkasa 
Palembang Metode Penyusutan yang 
 digunakan adalah Metode Saldo  
Menurun Berganda 
 
 
Tabel 4.7 
Laba Bersih PT. Artha Kindo Perkasa 
Palembang Metode Penyusutan yang 
digunakan adalah Metode Jumlah  
Angka Tahun 
 
 
Perbandingan laba bersih yang diperoleh 
dengan metode penyusutan yang diterapkan 
perusahaan dengan laba bersih yang 
menggunakan metode penyusutan alternatif 
yang umumnya digunakan adalah sebagai 
berikut(Tabel 4.8) 
 
Tabel 4.8 
Perbandingan Besarnya Laba Usaha 
Antara Metode Penyusutan Garis Lurus 
dengan Metode Alternatif 
 
 
Perbandingan ini dilakukan untuk 
mengetahui besarnya dampak penggunaan 
metode penyusutan aktiva tetap yang 
berbeda terhadap laba bersih yang diperoleh 
perusahaan setiap tahunnya selama 2 tahun 
yaitu tahun 2011 – 2012.  
Pada Tabel 4.9 disajikan selisih laba 
usaha dalam persentase (%) antara metode 
penyusutan garis lurus dengan metode 
penyusutan saldo menurun ganda dan 
metode penyusutan jumlah angka tahun. 
 
Tabel 4.9 
Daftar Selisih Lebih Laba Usaha Antara 
Metode Penyusutan Garis Lurus dengan 
Metode Alternatif 
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Berdasarkan analisis pembahasan diatas 
dapat disimpulkan persentase rata-rata laba 
usaha antara metode garis lurus dengan 
metode penyusutan alternatif  pada tahun 
2011 – 2012 dari tabel 4.9 bahwa 
penggunaan metode penyusutan garis lurus 
lebih tinggi sebesar 32.5% dibandingkan 
dengan metode saldo menurun berganda 
dan metode penyusutan garis lurus lebih 
tinggi sebesar 29% dibandingkan dengan 
metode jumlah angka tahun. Sehingga dapat 
diketahui bahwa laba yang dilaporkan oleh 
PT. Artha Kindo Perkasa Palembang 
dengan menggunakan metode penyusutan 
garis lurus dibandingkan dengan metode 
saldo menurun berganda yang seharusnya 
diterapkan sesuai PSAK No. 16 adalah 
lebih tinggi. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1.  Metode penyusutan garis lurus yang 
diterapkan perusahaan pada jenis aktiva 
bangunan, mesin, inventaris kantor, dan 
inventaris proyek yang diterapkan  
dengan menggunakan garis lurus adalah 
sangat tepat. Sedangkan metode 
penyusutan garis lurus yang diterapkan 
perusahaan pada jenis aktiva alat berat, 
kendaraan kantor dan kendaraan proyek 
yang diterapkan adalah tidak tepat.  
2.  Besarnya metode penyusutan aktiva 
tetap pada perusahaan berdampak 
terhadap besarnya laba bersih 
perusahaan. Hal ini ditunjukkan bahwa 
penggunaan metode penyusutan garis 
lurus lebih tinggi sebesar 32.5% 
dibandingkan dengan metode saldo 
menurun berganda dan dengan kenaikan 
sebesar 29% dibandingkan dengan 
metode jumlah angka tahun. Sehingga 
dapat diketahui bahwa laba yang 
dilaporkan oleh PT. Artha Kindo 
Perkasa Palembang dengan 
menggunakan metode penyusutan garis 
lurus dibandingkan dengan metode saldo 
menurun berganda yang seharusnya 
diterapkan sesuai PSAK No. 16 adalah 
lebih tinggi. 
5.2 Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
penulis lakukan pada PT. Artha Kindo 
Perkasa Palembang, penulis 
mengemukakan saran yang berhubungan 
dengan penerapan metode penyusutan 
aktiva tetap adalah sebagai berikut : 
1.  Metode penyusutan garis lurus yang 
diterapkan pada PT. Artha Kindo 
Perkasa Palembang untuk jenis aktiva 
bangunan, mesin, inventaris kantor, dan 
inventaris proyek sudah tepat. Sehingga 
perusahaan dapat terus menggunakan 
metode penyusutan garis lurus atas jenis 
aktiva tersebut untuk secara 
berkelanjutan, selama tidak terdapat 
perubahan tingkat efisiensi operasi dan 
pemeliharaan yang relatif konstan. 
Tetapi pada penyusutan jenis aktiva alat 
berat, kendaraan proyek dan kendaraan 
kantor  PT. Artha Kindo Perkasa 
Palembang sebaiknya mengubah metode 
penyusutannya menjadi metode 
penyusutan saldo menurun berganda 
agar sesuai penerapannya dengan PSAK 
No. 16. 
2. Sebaiknya PT. Artha Kindo Perkasa 
Palembang lebih memperhatikan 
penerapan atas metode penyusutan 
aktiva tetap, karena penerapan 
penyusutan aktiva tetap berdampak 
terhadap laba bersih perusahaan dan 
harus diterapkan sesuai PSAK No. 16. 
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